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ABSTRAK

Mesin sari nanas adalah mesin yang digunakan untuk proses pemerasan
buah nanas sehingga menghasilkan sari dan memisahkan ampas nanas. Mesin
yang ada saat ini umumnya menggunakan motor listrik berdaya 0,35 HP. Dengan
daya motor tersebut mesin yang ada sekarang tidak mampu memeras nanas secara
optimal, karena pada saat proses, motor listrik kehilangan daya, sehingga pada
penelitian ini di fokuskan untuk menghitung daya motor yang sesuai yang akan
digunakan pada mesin sari nanas dengan kapasitas 5 kg/jam. Metode yang akan
digunakan yaitu metode perhitungan mulai dari beban, kapasitas, torsi dan daya
motor. Sehingga motor yang digunakan benar-benar dapat mengakomodir
kapasitas mesin yang diinginkan. Dari hasil perhitungan yang telah kami lakukan,
maka motor listrik yang cocok untuk mesin sari nanas dengan kapasitas 5 kg/jam
adalah motor listrik yang mempunyai daya 0,5 HP.

Kata Kunci: mesin, sari, ampas, daya motor, kapasitas

ABSTRACT

The pineapple juice extractor machine is used for the process of pressing
pineapples to produce juice while separating the pulp. The currently available
machines generally use electric motors with a power of 0.35 HP. However, with
that motor power, the existing machines are not able to press pineapples optimally,
as the electric motor tends to lose power during operation. Therefore, this research
focuses on calculating the appropriate motor power to be used in a pineapple juice
extractor machine with a capacity of 5 kg/hour. The method applied involves
calculating several parameters, including load, capacity, torque, and motor power.
This is intended to ensure that the motor used is truly capable of accommodating
the desired machine capacity. Based on the calculations performed, the most
suitable electric motor for a pineapple juice extractor machine with a 5 kg/hour
capacity is one witch a power rating of 0.5 HP.

Keywords: machine, juice, pulp, motor power, capacity

1. PENDAHULUAN

Mesin sari nanas merupakan alat mekanis yang dirancang untuk mengekstrak
dari buah nanas secara efisien. Proses ini melibatkan pemerasan buah untuk
memisahkan sari dari ampasnya, dengan tujuan menghasilkan minuman atau bahan
baku produk olahan lainnya. Mesin ini sangat membantu dalam mempercepat



proses produksi dibandingkan dengan cara manual yang memakan waktu dan
tenaga (Gustiansyah et al., 2020).

Mesin sari nanas umumnya digunakan oleh pelaku industri rumah tangga
hingga sekala menengah, terutama di Provinsi Bangka Belitung khususnya di
wilayah Balunjijuk, Desa Air Duren, Kabupaten Bangka. Mesin ini menjadi solusi
praktis bagi para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) (Tama et al.,
2023).

Saat ini, kapasitas mesin sari nanas yang digunakan memiliki keterbatasan
dalam hal produksi. Misalnya, satu mesin hanya mampu 10-15 liter sari per jam,
kapasitas tersebut belum mampu memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat
(Wardana et al., 2023). Mesin sari nanas yang telah dirancang ditunjukkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Mesin Sari Nanas 3D

Namun, terdapat kendala utama pada mesin sari nanas yang digunakan saat
ini, yakni ketidaksesuian antara daya motor dengan kapasitas mesin. Hal ini
mengakibatkan performa mesin tidak optimal, sering terjadi kelebihan beban, dan
bahkan beresiko merusak komponen mesin jika digunakan dalam waktu lama
(Kelapa, 2024).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menentukan daya motor yang tepat dan sesuai dengan kapasitas mesin sari nanas
saat ini. Dengan demikian, diharapkan kinerja mesin dapat lebih maksimal dan
berkelanjutan dalam mendukung proses produksi (Bangun et al., 2023).

2. METODE

Metode pelaksanaan merupakan serangkaian kegiatan yang disusun secara
sistematis dalam bentuk langkah-langkah untuk menyelesaikan proses perancangan
dan pembuatan mesin sari nanas. Tujuannya adalah agar setiap tindakan yang
dilakukan dapat tercapai dengan optimal. Tahapan-tahapan dalam perancangan dan
pembuatan mesin sari nanas ini disajikan dalam bentuk diagram alir (flowchart)
yang ditampilkan pada Gambar 2.

Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi Terapan 2025 200



Identifikasi Masalah

b

Pengumpulan Data

'

Analisa Data

v

Gambar 2. Diagram Alir

2.1 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah ini dilakukan melalui survei langsung kepada petani
nanas di Desa Balunijuk, Kabupaten Bangka. Hasil survei menunjukkan bahwa
para petani masih menjual buah nanas dalam bentuk satuan tanpa adanya proses
pengolahan, sehingga nilai jualnya tetap rendah. Padahal, jika dilakukan
pengolahan seperti pengupasan dan pengolahan menjadi sari buah atau ampasnya
dijadikan selai untuk bahan pembuatan kue, sehingga nilai ekonomis nanas dapat
meningkat. Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) telah membuktikan
bahwa produk olahan seperti sirup, abon, permen, hingga dodol nanas, memiliki
harga jual yang lebih tinggi dan memberikan keuntungan lebih besar dibandingkan
menjual nanas secara langsung. Tetapi pada mesin yang akan dirancang masih
terkendala pada daya motor. Berikut pada Tabel 1. Data hasil wawancara tentang
daya motor.

Tabel 1. Data Hasil Wawancara Tentang Daya Motor

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana kondisi sekarang Daya motor pada mesin sari nanas saat ini
motor pada mesin sari nanas dirasa kurang kuat. Mesin sering tidak
apakah daya motor kuat atau mampu bekerja secara optimal saat buah
tidak? nanas dimasukkan dalam jumlah banyak.

2 Apa kendala daya motor Kendala utama yaitu motor cepat panas dan
tidak kuat? tidak mampu memutar komponen pemeras

dengan stabil. Hal ini menyebabkan hasil sari
dan ampas yang keluar menjadi tidak
maksimal sehingga waktu proses menjadi

lebih lama.
3 Apakah kapasitas mesin Tidak sesuai. Kapasitas mesin relatif besar,
sesuai dengan daya motor? tetapi daya motor terlalu kercil sehingga tidak
seimbang dan menurunkan efisiensi kerja
mesin.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kondisi motor pada mesin sari
nanas saat ini belum mampu mendukung kapasitas mesin secara optimal. Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara, dikarenakan proses pemerasan yang lambat,
serta motor yang cepat panas saat dioperasikan. Karena ketidaksesuaian antara
kapasitas mesin dan daya motor menjadi hambatan utama dalam proses produksi
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sari nanas, sehingga diperlukan evaluasi dan perhitungan daya motor untuk
menentukan spesifikasi motor yang tepat agar mesin dapat bekerja lebih efisien dan
berkelanjutan.

2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan berbagai metode, anatara lain survei,
wawancara dan diskusi dengan petani nanas serta individu yang memiliki
pengalaman di bidang manufaktur, studi literatur, melalui laporan ilmiah maupun
tulisan lain yang dapat mendukung penilitian, serta pencarian informasi melalui
internet. Data yang diperoleh dari kegiatan ini mencakup jumlah hasil perasan
nanas serta perangkat lunak yang digunakan untuk merancang mesin sari nanas.

2.3 Analisa Data

Proses pemerasan sari buah nanas diawali dengan menyiapkan nanas yang
telah dikupas, kulitnya hingga bersih. Tujuannya adalah untuk memudahkan
operator dalam melakukan pemerasan, sehingga sari buah dan ampasnya dapat
dipisahkan dengan optimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kapasitas Mesin yang Diinginkan

Telah dilakukan penelitian terhadap daya kapasitas mesin sari nanas untuk
mengetahui kinerja mesin dalam proses pengolahan buah nanas menjadi sari dan
ampas nanas. Berikut tabel 3.1 Data kapasitas mesin sari nanas.

Tabel 2. Data Kapasitas Mesin Sari Nanas

Berat nanas Berat nanas Banyak Banyak ampas Waktu
sebelum sesudah sari yang yang diperoleh
dikupas (Kg) dikupas (Kg) diperoleh
1 0,5 200 ml 130 ml 2 menit 30 detik

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa proses pemerasan
secara manual menggunakan saringan menghasilkan sebanyak 200 ml sari nanas.
Dengan demikian, perbandingan hasil antara proses menggunakan mesin dan
pemerasan manual adalah 2:3. Artinya, hasil yang diperoleh dari satu buah nanas
dengan menggunakan mesin adalah 400 ml.

Dik :

nl : 140 Rpm

Pitch 10,08 m

Panjang proses pemerasan :0,40m

Dit :

Kapasitas mesin D7

Jawab ‘n= 16%0 = 2,33 rotasi/detik

Banyak putaran untuk mengeluarkan ampas nanas, yaitu:
Banyak rotasi = Panjang pro'ses pemerasan
Pitch

. 0,40
Banyak rotasi = —
0,08

Banyak rotasi = 5 rotasi

Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi Terapan 2025 202



Lalu waktu untuk 1x proses, jadi untuk waktu adalah:

t__Banyakrotasi
B n
5 .
t = — = 3 detik
2,33

Kemudian untuk menghitung banyaknya proses dalam 1 jam, adalah sebagai

berikut:
3600

Banyak proses dalam 1 jam = —

Banyak proses dalam 1 jam = Sﬁtﬂ = 1200 proses

Selanjutnya untuk kapasitas mesin, adalah sebagai berikut:
Kapasitas mesin = Banyak proses x 1x proses pada mesin
Kapasitas mesin = 1200 x 400 ml = 480000 ml

3.2 Menghitung Daya Motor

Diketahui
Berat screw -9 kg
Nanas :5kg
Massa :9kg+5kg=14kg
Berat total : 14 kg
Diameter screw :0.16 m
R (reducer) 10,08 m
G (gravitasi) :9,8m/s
N : 140 Rpm
Jawab :
F mxg
: 14 kg x 9,8 m/s
:137,2N
Torsi mesin :FxD
:137,2Nx0,16 m
21,952 N.m
P (Daya Motor) :
. 2.mn
" 60
2221952
: 321,66 watt : 0,32166 Kw
Tabel 3. Daya Motor (HP)
No Daya Motor (HP) Watt
1 1HP 746 watt
2 0,75 HP 559,27 watt
3 0,5HP 372,85 watt
4 0,35 HP 260 watt

Berdasarkan Tabel 3, maka daya motor yang disarankan sebesar 0,5 HP.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka daya motor listrik yang sesuai dengan
kapasitas mesin sari nanas sebesar 5 kg/jam adalah motor listrik yang mempunyai
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daya sebesar 0,5 HP. Pemilihan daya motor ini mempertimbangkan kebutuhan torsi,
efisiensi kerja, serta kestabilan operasional mesin. Dengan penggunaan motor
berdaya 0,5 HP, mesin diharapkan mampu beroperasi secara lebih stabil, tidak
mudah panas, serta menghasilkan sari dan ampas nanas secara maksimal.
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